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RINGKASAN

PENGARUH TEMPERATUR POST CURING TERHADAP KEKUATAN 
IMPAK DAN KEKUATAN TARIK KOMPOSIT SERAT AMPAS TEBU 

(BAGGASli) BERMATRIK POLYESTER

Karya tulis ilimiah berupa Skripsi, Desember 2016

Taufik Hidayah ; Dibimbing oleh Agung Mataram, S.T., M.T., Ph.D.

The Effecl Of Posi Curing Temperature On The Impact S/reng/h Anc/ Tensile 
Strengih Composite Fiber Baggase W i/h Matrix Polyester

xviii + 46 Halaman + 14 Gambar + 15 Tabel + 18 Lampiran

Pengaruh perkembangan teknologi yang semakin maju menyebabkan kebutuhan 
material komposit semakin meningkat di bidang industri seperti penerbangan, 
perkapalan, militer, alat olahraga, kedokteran, otomotif bahkan alat rumah tangga. 
Itu dikarenakan material komposit memiliki sifat ketahanan korosi yang lebih baik 
serta berat yang lebih ringan dan biaya produksi yang murah. Material komposit 
merupakan material rekayasa yang dibuat dari pencampuran dua material atau 
lebih untuk menghasilkan sebuah kombinasi sifat material yang berbeda dari sifat 
material penyusunnya. Penelitian ini merupakan komposit serat alam dengan 
menggunakan serat ampas tebu sebagai penguat dan poliester sebagai matrik. 
Setelah itu, diberi perlakuan pos/ curing untuk meningkatkan sifat mekanik 
komposit.
Proses posi curing merupakan proses pemanasan benda uji pada temperatur 
tertentu yang tujuannya untuk memperbaiki sifat-sifat yang dimiliki oleh 
komposit. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh temperatur 
pos/ curing terhadap sifat mekanik komposit serat ampas tebu bermatrik polyester. 
Sifat mekanik yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu nilai kekuatan impak dan 
kekuatan tarik material komposit. Adapun penyusun material komposit ini dibuat 
seragam dengan paduan fraksi volume komposit yaitu 45% serat ampas tebu dan 
55% poliester, panjang serat 15mm, perlakuan NaOH 5% dengan lama 
perendaman selama 2 jam. Spesimen dibuat dengan metode mixing untuk 
pencampuran bahan paduan dan metode hctnd lay up untuk pembuatan spesimen 
komposit. Spesimen dibuat dengan dimensi sesuai standar ASTM D 256 untuk uji 
impak dan ASTM D 638-02 untuk uji tarik. Kemudian spesimen dipanaskan di 
dalam oven konvensional dengan variasi temperatur 100°C, 120°C, 140°C, 
160°C, dan 180°C selama 1 jam. Spesimen yang telah siap uji dilakukan 
pengujian impak dan pengujian tarik.
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Dari hasil pengujian yang telah dilakukan didapatkan nilai optimum kekuatan 
impak komposit serat ampas tebu bermatrik poliester yaitu pada pemanasan 
temperatur 140°C dengan nilai energi impak (E) rata-rata sebesar 19,174 J dan 
energi impak per satuan luas (W) rata-rata sebesar 0,1485 J/mm2 serta nilai 
optimum kekuatan tarik komposit serat ampas tebu bermatrik poliester didapatkan 
pada pemanasan temperatur 140°C dengan nilai tegangan (o) rata-rata yaitu 
sebesar 30,84 N/mm2, nilai regangan (s) rata-rata yaitu sebesar 10,06 % dan nilai 
modulus elastisitas (A) rata-rata yaitu sebesar 3,06 N/mm2.

Kata Kunci : Komposit, Posi Curing, Serat Ampas Tebu, Poliester, H and Lay- 
Up, Kekuatan Impak, Kekuatan Tarik

Kepustakaan : 21 (1994-2015)
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SUMMARY

THE EFFECT OF POST C URING TEMPERATURE ON THE IMPACT 
STRENGTH AND TENSILE STRENGTH COMPOSITE FIBER BAGGASE WITH 

MA TRIX POLYESTER

Scienlific paper in theform ofSkripsi, Deceniber 2016

Taufik Hidayah ; supervised by Agung Mataram, S.T., M.T., Ph.D

Pengaruh Temperatur Pos! Curing Terhadap Kekuatan Impak Dan Kekuatan 
Tarik Komposit Serat Ampas Tebu (Bagga.se) Bermatrik Polyester

14 Table + 18 Attachmenfxviii + 46 Pages + 14 Picture

The effect of technology development which more advanced in cause need a 
composiie material w as increasingly i n the Industries like aviation, shipping, 
military, sport s equipment, medical, automolive, and even household appliences. 
/t caused composiie material has an corrosion resistance properties was hetter, 
floaty weight, and low cost production. Composiie material is an engineered 
material which madefrom mixing two or more materials to create a combination 
of material properties which dijferent from constituent material properties. This 
research is nature fiber composite with using baggase fiber as a reinforcement 
and polyester as a matrix. After /hat, treated posi curing to increase the 
mechanical properties of composite.
Post curing process is the process of heating the specimen on the definite 
temperalure which aim to improve the properties of composites. The purpose of 
this research is to ana/yze the effect of post curing temperalure on the mechanical 
properties of composite fiber baggase with matrix polyester. The mechanical 
properties were analyzed in this research is the value of impact strength and 
tensi le strength of composite material. The compi/ers of the composite material i s 
made uniform with a blend of composite volume fraction is 45% fiber baggase 
and 55% polyester, fiber leng/h 15mm, 5% NaOH treatment with soaking timefor 
2 hours. Specimen were made by mixing method for mixing the ingredients blend 
and hand lay-up method for manufac/uring composite specimen. Specimens 
made with dimensions according to the Standard ASTM D 256for impact strength 
and ASlld D 638-02 for tensile strength. Then the specimens were heated in an 
conventional oven a/ various temperatures 100X2, 120°C, 140X2, I60°C and 
I80°C for 1 hour. Specimens which have been prepared for the test conducted 
impact test and tensile tesi.
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Front the testing that has been done was obtained optimum value impact strength 
of composi/e fiber baggase with matrix polyester on the heating temperature 
140°C with an average value of impact energy (E) is 19,174 Joule and average 
value of impact energy per unit area i s 0,1485 J/mm2 as w e U as the optimum 
value of tensi/e strength composi/e fiber baggase with matrix polyester was 
obtained a t the heating temperature J40°C with average value of stress i s 30,84 
N/mm2, average value ofstrain is 10,06% and average value of modulus elasticity 
is 3,06 N/mm2.

Keywords : Composi/e, Pos/ Curing, Fiber Baggase, Polyester, Hand Lay-up, 
Impact Strength, Tensi!e Strength

Literature : 21 (1994-2015)
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pengaruh perkembangan teknologi yang semakin maju menyebabkan 

kebutuhan material komposit semakin meningkat di bidang industry seperti 

penerbangan, perkapalan, militer, alat olah raga, kedokteran, otomotif bahkan alat 

rumah tangga. Material komposit dipilih karena memiliki sifat ketahanan korosi 

yang lebih baik, karakteristik yang dapat dikontrol serta berat yang lebih ringan 

dan biaya produksi yang murah (Rahman dan Kamiel, 2011).
Material komposit merupakan material rekayasa yang dibuat dari 

pencampuran dua atau lebih material untuk menciptakan sebuah kombinasi sifat 

material yang baru dan unik. Definisi di atas lebih umum dan dapat meliputi 

paduan metal, plaslic copolymer, bahan tambang dan kayu. Material komposit 

berpenguat serat berbeda dari material di atas, yang di dalamnya material 

pendukungnya berbeda pada tingkat molekuler dan dapat dipisahkan secara 

mekanika. Dalam bentuk bulk, material pendukung bekerja sama tetapi tetap 

dalam sifat aslinya. Sifat akhir dari material komposit lebih baik dari pada sifat 

material pendukungnya. Komposit didefinisikan sebagai sebuah kombinasi dari 

dua atau lebih komponen yang berbeda dalam bentuk atau komposisi pada skala 

makro, dengan dua atau lebih fasa yang berbeda yang mempunyai ikatan antar 

muka yang diketahui antara dua komponen tersebut (Mazumdar, 2002).

Serat secara umum terdiri dari dua jenis, yaitu serat sintetis dan serat alam. 

Serat sintetis adalah serat yang dibuat dari bahan-bahan anorganik dengan 

komposisi kimia tertentu. Serat sintetis mempunyai beberapa kelebihan, yaitu sifat 
dan ukurannya yang relatif seragam, kekuatan serat dapat diupayakan sama 

sepanjang serat. Serat sintetis yang telah banyak digunakan antara lain serat gelas, 

serat karbon, Kevlar, nylon, dan lain-lain. Serat alam adalah serat yang dapat 

langsung diperoleh dari alam, biasanya berupa serat yang dapat langsung 

diperoleh dari tumbuh-tumbuhan dan binatang. Serat ini telah banyak digunakan 

oleh manusia antara lain kapas, wol, sutera, pelepah pisang, sabut kelapa, ijuk, 

bambu, nanas, knaf dan goni. Serat alam memiliki kelemahan, yaitu ukuran serat

1.1.
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yang tidak seragam, kekuatan serat sangat dipengaruhi oleh usia. Salah satu jenis 

serat alam yang sangat potensial adalah serat tebu. Ampas tebu merupakan limbah 

dari proses pengolahan gula yang pemanfaatannya belum optimal. Berdasarkan 

data dari Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia (P3GI) ampas tebu yang 

dihasilkan sebanyak 32% dari berat tebu giling. Sebanyak 60% dari ampas tebu 

tersebut dimanfaatkan oleh pabrik gula sebagai bahan bakar, bahan baku untuk 

kertas, bahan baku industri kanvas rem, industri jamur dan lainlain. Sehingga 

diperkirakan sebanyak 40 % dari ampas tebu tersebut belum dimanfaatkan. 

(Rahman dan Kamiel, 2011).
Diharjo (2006) meneliti pengaruh perlakuan alkali terhadap sifat tarik 

bahan komposit serat rami - polyester. Variasi lama waktu perendaman yaitu 0 

jam, 2 jam, 4 jam, 6 jam, dan 8 jam dengan larutan NaOH kadar 5%. Dari hasil 

penelitian didapat nilai kekuatan tarik maksimum pada perlakuan alkali NaOH 

kadar 5% dengan lama waktu perendaman selama 2 jam.

Lokantara (2012) menganalisis kekuatan impak komposit polyester- serat 

tapis kelapa dengan variasi panjang dan fraksi volume serat yang diberi perlakuan 

NaOH. Variasi panjang serat yang digunakan adalah 5 mm, 10 mm, dan 15 mm 

dengan variasi fraksi volume serat 20%, 25%, dan 30%. Dari hasil yang dianalisis 

didapatkan kekuatan impact maksimum terdapat pada panjang serat dengan 

panjang 15 mm. Maryanti et al (2011) meneliti pengaruh alkalisasi komposit serat 

ke\apa-polyester terhadap kekuatan tarik. Bahan yang digunakan berupa serat 

sabut kelapa dan resin polyester yang dilakukan perlakuan alkali dengan variasi

NaOH sebanyak 0%, 2%, 5%, dan 8% selama 1 jam. Dari hasil penelitian 

didapatkan variasi persentase konsentrasi NaOH 0%, 2%, 5% dan 8% 

memberikan pengaruh pada permukaan serat di mana konsentrasi NaOH 5% 

menghasilkan komposit dengan nilai optimum untuk kekuatan tariknya.

Aditama (2015) menganalisis kekuatan tarik dan impak komposit serat 

ampas tebu matrik polyester. Bahan yang digunakan adalah serat ampas tebu 

dengan variasi fraksi volume 0% serat 100% resin, 15% serat 85% resin, 30% 

serat 70% resin, 45% serat 55% resin dan 60% serat 40% resin dengan perlakuan 

alkali NaOH dengan konsentrasi larutan 5% selama 2 jam. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa bahan komposit dengan variasi fraksi volume
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mempunyai pengaruh terhadap sifat mekanik komposit dimana nilai optimum dari 

kekuatan impak terdapat pada komposit dengan persentase fraksi volume 45% 

serat dan 55% resin.
Suwanto (2013) meneliti pengaruh temperatur post curing terhadap 

kekuatan tarik komposit epoksi resin yang diperkuat w oven serat pisang. Proses 

curing dilakukan dengan cara memanaskan material pada tempeteratur tertentu 

yaitu pada suhu 70°C, 80°C, 90°C, 100°C selama 60 menit untuk 3 buah spesimen 

pada masing-masing suhu. Dari hasil penelitian di dapatkan kekuatan tarik 

maksimum didapat pada post curing 100°
Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan , penulis berencana untuk 

meneliti “ Pengaruh Temperatur Post Curing Terhadap Kekuatan Impak 

Dan Kekuatan Tarik Komposit Serat Ampas Tebu (Baggase) Bermatrik 

Polyester ” sebagai judul skripsi yang akan dibahas.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara memanfaatkan ampas tebu menjadi sebuah material 

komposit dengan menambahkan resin sebagai matrik.

2. Bagaimana pengaruh temperatur post curing terhadap kekuatan impak 

dan kekuatan tarik komposit serat ampas tebu (Baggase) - Polyester

3. Bagaimana kekuatan impak dan kekuatan tarik komposit yang 

dihasilkan dari serat ampas tebu tersebut yang telah mengalami 

perlakuan panas pada berbagai temperatur/?os/ curing

1.2.

1.3. Batasan Masalah

Dari luasnya permasalahan yang ada maka diperlukan adanya pembatasan 

masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini antara lain :

1. Bahan penguat (filler) yang digunakan adalah serat ampas tebu 

(Baggase),

2. Jenis matrik yang digunakan yaitu resin polyester.

3. Komposisi fraksi volume dibuat seragam 45% serat ampas tebu 

(Baggase) dan 55% polyester.

4. Panjang serat yang digunakan yaitu 15 mm dengan orientasi serat acak.
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5. Perlakuan NaOH kadar 5% dengan lama perendaman 2 jam.

6. Proses pembuatan benda uji yang digunakan yaitu dengan metode 

hand lay up.

7. Perlakuan Posi Curing dengan variasi temperatur 100°C, 120°C, 

140°C, 160°C dan 180°C masing - masing selama 1 jam.

8. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian impak standar ASTM D 

256 dan pengujian tarik standar ASTM D 638-02

Tujuan Penelitian
1. Membuat material komposit dengan memanfaatkan serat ampas tebu 

(Baggase) yang diperkuat resin p o lyester.

2. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh perlakuan posi curing 

pada berbagai variasi temperatur terhadap kekuatan impak dan 

kekuatan tarik komposit serat ampas tebu (Baggase) - Po/yester.

1.4.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Mampu menberikan pengetahuan baru tentang pengolahan dan 

pembuatan material komposit dengan penguat serat ampas tebu 

(Baggase) dengan perlakuan posi curing.

2. Dapat dijadikan acuan bagi penelitian-penelitian berikutnya khususnya 

dalam bidang material komposit

3. Menghasilkan sebuah material baru yang dapat digunakan sebagai 

material pengganti yang unggul yang berasal dari limbah ampas tebu 

(Baggase) untuk aplikasi bamper mobil
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